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Abstrak

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang strategis di
Indonesia, yang nilai ekonomis tinggi sebagai bahan baku industri, susu, coklat, permen, fermentasi, kosmetik.
Permintaan biji kako semakin meningkat sehingga industri kakao mempunyai prospek yang cukup cerah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi yang baik antara pupuk padat
limbah ikan dan pupuk Kliserit terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao. Penelitian ini di laksanakan secara
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu L
(pupuk padat limbah ikan) dan faktor K (pupuk Kliserit) masing masing terdiri dari 3 taraf, dan diulang sebanyak
3 ulangan. Perlakuan pemberian pupuk padat limbah ikan sebanyak 30 g/polybag (L2) memberikan hasil terbaik
pada pengamatan yang dilakukan.

Kata Kunci : Pupuk limbah padat ikan, Pupuk kliserit, Kakao

1. PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
strategis di Indonesia. Tanaman kakao memiliki nilai ekonomis yang tinggi karna dari bijinya dapat di
peroleh bubuk kakao dan produk-produk ekstraksi melalui proses fermentasi sehingga di peroleh bahan
mentah yang di pakai untuk industri makanan seperti susu, coklat, permen, industri fermentasi
kosmetik. Dengan demikian kakao mempunyai prosfek yang cukup cerah dengan semakin
berkembangnya sektor agro industri.

Produktivitas kakao Indonesia dalam perkembangannya sampai saat ini masih rendah di bawah
potensinya, yaitu sekitar 2.000 kg/ha. Pada 2019, produktivitas perkebunan rakyat sebesar 731 kg/h.
Perkebunan Besar Negara sebesar 761 kg/ha, dan PBS sebesar 612 kg/ha. (Direktorat Jenderal
Perkebunan Indonesia, 2019). Perkebunan Rakyat menyumbang 98% produksi kakao di Indonesia,
yang menunjukkan bahwa saat ini produksi kakao Indonesia bergantung pada Perkebunan Rakyat.
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2020) menunjukkan produksi tanaman kakao pada tahun 2018
mencapai 2907,00 ton sedangkan terjadi penurunan pada tahun 2019 yaitu menjadi 1602,00 ton.

Pembibitan merupakan salah satu penunjang untuk mencapai tujuan produksi yang maksimal,
dan juga tahap awal dalam kegiatan budidaya tanaman. Dengan pembibitan yang baik dan sempurna
akan menghasilkan tanaman yang baik pula. Jika penggunaan bibit yang kurang baik atau abnormal
akan menurunkan produksi, sehingga penanganan pembibitan yang benar mutlak diperlakukan dalam
pembudidayaan tanaman kakao, untuk memperoleh bibit kakao yang baik dan berkualitas, maka
diperlukan khusus media tanam dan pupuk yang digunakan selama proses pembibitan berlangsung.

Pembibitan kakao sering kali mengalami hambatan, salah satunya pada media tanam. Pemilihan
media tanam dalam proses pembibitan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk
menghindari bibit tumbuh kurang baik atau abnormal, jenis tanah yang digunakan adalah Podzolik
Merah Kuning (PMK), karena kondisi tanah di Riau yang dominan oleh tanah PMK yang mengandung
unsur hara rendah dan tingkat keasaman tinggi sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
kakao rendah. Sehingga perlu melakukan penambahan pupuk untuk menambahkan unsur hara.

Selama ini petani lebih cendrung memilih menggunakan pupuk kimia dari pada pupuk
organik. Hal ini dikarenakan kandungan pupuk kimia lebih tinggi sehingga pengaruhnya lebih cepat
terlihat, sedangkan pupuk organik pengaruhnya lebih lambat, namun jika penggunaan pupuk kimia
secara berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan, maka menggunakan pupuk organik
sangat dianjurkan. Penggunaan pupuk organik merupakan alternatif yang baik untuk menambah unsur
hara tanah karena pupuk organik mudah didapat dan ramah lingkungan. Salah satu limbah yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pupuk organik adalah limbah ikan karna pupuk organik limbah ikan
mengandung C-organik, Nitrogen, Phosfor dan Kalium. Selain itu limbah ikan juga mengandung unsur
lain walaupun dalam komposisi yang rendah.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lancang Kuning
JI. Yos Sudarso, Pekanbaru, Riau. Jenis tanah Podzolik Merah Kuning (PMK), bertopografi datar
dengan ketinggian tempat 16 mdpl. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan. Penelitian ini
dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang
terdiri dari dua faktor yaitu L (Limbah ikan padat) terdiri dari 3 taraf, dan faktor K (pupuk kieserite).
Terdiri dari 3 taraf, dan masing-masing ada 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap
plot terdiri dari 3 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 3
= 81 tanaman. Adapun taraf dari faktor-faktor adalah sebagai berikut:
Adapun faktor yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

Faktor L : Limbah Ikan Padat dengan 3 taraf

Lo : Tanpa pemberian limbah ikan padat

L1 : Pemberian limbah ikan padat 15,00 g/ tanaman
L, : Pemberian limbah ikan padat 30,00 g/tanaman
Faktor K : Pupuk Kieserite dengan 3 taraf

Ko : Tanpa pemberian pupuk Kieserite

K1y : Pemberian pupuk kiserit 1,00 g/tanaman

K2 : Pemberian pupuk Kiserit 2,00 g/tanaman

Kombinasi perlakuan kedua faktor tersebut dapat di peroleh kombinasi perlakuan sebagai berikut:

LoKo : Tanpa pemberian limbah ikan padat dan tanpa pemberian pupuk kieserite.

LoK: : Tanpa pemberian limbah ikan padat dan pemberian pupuk kieserite 1,00 g/tanaman.

LoKz : Tanpa pemberian limbah ikan padat dan pemberian pupuk Kieserite 2,00 g/tanaman.

L:Ko :Pemberian limbah ikan padat 15,00 g/tanaman dan tanpa pemberian pupuk kieserite.

L:K; :Pemberian limbah ikan padat 15,00 g/tanaman dan pemberian pupuk Kieserite 1,00 g/tanaman.
L:K2 :Pemberian limbah ikan padat 15,00 g/tanaman dan pemberian pupuk kieserite 2,00 g/tanaman.
L:Ko : Pemberian limbah ikan padat 30,00 g/tanaman dan tanpa pemberian pupuk kieserite.

L:Ki1 :Pemberian limbah ikan padat 30,00 g/tanaman dan pemberian pupuk kieserite 1,00 g/tanaman.
L.K; :Pemberian limbah ikan padat 30,00 g/tanaman dan pemberian pupuk Kieserite 2,00 g/tanaman.
Model matematika Rancangan Acak Lengkap faktorial yang di gunakan adalah sebagai berikut
(Surtinah, 2013):

Yijk :p+Ai+Uj+ (AU)ij + €ijk

Yijk  :Hasil pengamatan pengaruh

i : Nilai tengah (rata-rata)

Li : Pengaruh perlakuan limbah ikan padat pada taraf ke-i

Kj : Pengaruh perlakuan pupuk Kkieserite pada taraf ke-j

(LK)ij :Pengaruh interaksi taraf ke-I faktor limbah ikan padat, dan taraf ke-J faktor pupuk Kieserite.
€ijk  : Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan taraf ke-1 ulangan ke-j.
i : Perlakuan Limbah lkan Padat (LO, L1, L2)

j : Perlakuan Kieserit (K0, K1, K2)

k 21 1L 1 (ulang)

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
sidik ragam (Annova). Apabila F, Hitung > F. Tabel maka di lanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBEHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah ikan dan pupuk
kieserite masing-masing secara tunggal ataupun interaksi keduanya memberikan pengaruh nyata

terhadap parameter tinggi tanaman bibit kakao. Hasil uji lanjut dan rerata tinggi tanaman bibit kakao
disajikan pada Table 1.
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Tabel 1: Rerata tinggi tanaman (cm) Bibit Kakao (Theobroma cacao L) akibat

limbah ikan dan pupuk Kieserite

pemberian pupuk

Perlakuan Ko Ki Ks Rerata L
Lo 21.58 a 24.03 b 25.37 bc 23.66 A
L1 2717 cd 31.12 ef 32.62f 30.30B
L, 29.17 de 36.22 ¢ 39.78 h 35.06 C
Rerata K 2397 A 30.46 B 3259C

Table 1. Menunjukkan bahwa interaksi perlakuan LoK; (pemberian pupuk limbah ikan padat
30 g/tanaman dan kieserite 2 g/tanaman) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan
perlakuan LoKo (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat dan kieserite), LoK: (Tanpa pemberian
pupuk limbah ikan padat dan pupuk kieserite 1 g/tanaman), LoKz (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan
padat dan pupuk kieserite 2 g/tanaman), L1Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan
tanpa Kieserite), L1K; (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk kieserite 1
g/tanaman), L1K> (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk kieserite 2 g/tanaman),
L2Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanaman dan tanpa Kieserite).

Diameter Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
kieserite masing-masing secara tunggal ataupun interaksi keduanya memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter diameter tanaman bibit kakao. Hasil uji lanjut dan rerata diameter tanaman bibit
kakao disajikan pada Table 2.

Tabel 2. Rerata Diameter Tanaman (cm) Bibit Kakao akibat pemberian pupuk limbah ikan padat dan
pupuk Kieserite.

Perlakuan Ko K1 K, Rerata L
Lo 0.32a 0.35ab 0.37b 0.35 A
L, 0.40 bc 0.45¢c 0.53d 0.46 B
L 0.43¢c 0.60e 0.75f 0.59C
rerata K 0.38 A 0.47B 0.55C

Table 2. Menunjukkan interaksi perlakuan L;K; (pemberian pupuk limbah ikan padat 30
g/tanaman dan kieserite 2 g/tanaman) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan
LoKo (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk kieserite), LoK: (Tanpa pemberian pupuk
limbah ikan padat dan pupuk kieserite 1 g/tanaman), LoK> (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat
dan pupuk Kieserite 2 g/tanaman), L1Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan tanpa
kieserite), L1K: (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pemberian pupuk kieserite 1
g/tanaman), L1K> (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pemberian pupuk kieserite 2
g/tanaman), L.Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanaman dan tanpa Kieserite), LoKi
(Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 gram/tanamn dan pemberian kieserite 1 g/tanaman).

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
kieserite masing-masing secara tunggal ataupun interaksi keduanya memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun bibit kakao. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah daun bibit kakao
disajikan pada Table 3.

Tabel 3. Rerata Jumlah Daun (helai) Bibit Kakao akibat pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
Kieserite.

Perlakuan Ko K: K> Rerata L

Lo 9.00 a 10.50 ab 11.00b 10.17 A

L1 12.33b 1350 ¢ 14.33 ¢ 13.39B

L, 12.83 bc 1483 ¢c 19.00d 1555C
rerata K 11,39 A 1294 B 14,78 C

102



Jurnal Agrotela Vol. 4, No. 2 Juli (2023) Hal. 100-106 E ISSN 2830-6481

Table 3. Menunjukkan interaksi perlakuan LK (pemberian pupuk limbah ikan padat 30
g/tanaman dan kieserite 2 g/tanaman) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan
LoKo (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk kieserite), LoK: (Tanpa pemberian pupuk
limbah ikan padat dan pupuk kieserite 1 g/tanaman), LoK> (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat
dan pupuk Kieserite 2 g/tanaman), L1Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan tanpa
kieserite), L1Ki (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pemberian pupuk kieserite 1
g/tanaman), L1K (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pemberian pupuk Kieserite 2
g/tanaman), LK, (Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanaman dan tanpa kieserite), L.K;
(Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanamn dan pemberian Kieserite 1 g/tanaman).

Panjang Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
Kieserite masing-masing secara tunggal ataupun interaksi keduanya memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter panjang daun bibit kakao. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah daun bibit kakao
disajikan pada Table 4.

Tabel 4. Rerata Panjang Daun (cm) Bibit Kakao akibat pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
Kieserite.

Perlakuan Ko K1 K, rerata L

Lo 1542 a 17.35b 18.17b 16.98 A

L1 19.88 c 23.40 de 24.25 ef 2251B

L, 21.90d 25.80 f 28.22 ¢ 25.31C
rerata K 19.07 A 22.18 B 23.55C

Table 4. Menunjukkan bahwa interaksi perlakuan LoK; (pemberian pupuk limbah ikan padat
30 g/tanaman dan kieserite 2 g/tanaman) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan
perlakuan LoKo (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat dan kieserite), LoK: (Tanpa pemberian
pupuk limbah ikan padat dan pupuk kieserite 1 g/tanaman), LoK2 (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan
padat dan pupuk kieserite 2 g/tanaman), L1Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan
tanpa Kieserite), L1K; (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk kieserite 1
g/tanaman), L1K> (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk kieserite 2 g/tanaman),
L2Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanaman dan tanpa kieserite), L.K; (Pemberian pupuk
limbah ikan padat 30 g/tanaman dan pemberian kieserite 2 g/tanaman).

Lebar Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
Kieserite masing-masing secara tunggal ataupun interaksi keduanya memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter lebar daun bibit kakao. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah daun bibit kakao disajikan
pada Table 5.

Tabel 5. Rerata Lebar Daun (cm) Bibit Kakao akibat pemberian pupuk limbah ikan padat dan pupuk
Kieserite.

Perlakuan Ko K1 K» Rerata L
Lo 5.67 a 6.63 b 6.82b 6.37 A
L1 7.13b 8.40 cd 8,68 d 8.07B
L, 792¢c 9.65¢e 10.35f 9.31C
rerata K 6.91 A 8.23B 8.62C

Table 5. Menunjukkan bahwa interaksi perlakuan L.K, (pemberian pupuk limbah ikan padat
30 g/tanaman dan kieserite 2 g/tanaman) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan
perlakuan LoKo (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat dan kieserite), LoKi (Tanpa pemberian
pupuk limbah ikan padat dan pupuk kieserite 1 g/tanaman), LoK; (Tanpa pemberian pupuk limbah ikan
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padat dan pupuk Kieserite 2 g/tanaman), L1Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan
tanpa kieserite), L1K; (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk kieserite 1
g/tanaman), L1K; (Pemberian pupuk limbah ikan padat 15 g/tanaman dan pupuk Kieserite 2 g/tanaman),
L.Ko (Pemberian pupuk limbah ikan padat 30 g/tanaman dan tanpa kieserite), L.K; (Pemberian pupuk
limbah ikan padat 30 g/tanaman dan pemberian kieserite 2 g/tanaman).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam dan uji lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
pemberian pupuk limbah ikan padat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theoborma
cacao L) pada semua parameter yang diamati yaitu parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, panjang daun dan lebar daun dibandingkan dengan perlakuan L, (tanpa pemberian pupuk limbah
ikan padat), dimana perlakuan Lo (tanpa pemberian pupuk limbah ikan padat) memberikan hasil yang
terendah dibanding dengan pemberian pupuk limbah ikan padat.

Pemberian pupuk kieserite berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theoborma
cacao L) pada semua parameter yang diamati yaitu parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, panjang daun dan lebar daun dibandingkan dengan perlakuan Ky (tanpa pemberian pupuk
kieserite), dimana perlakuan Ko (tanpa pemberian pupuk kiserite) memberikan hasil yang terendah
dibanding dengan pemberian pupuk Kieserite.

Rendahnya tingkat pertumbuhan bibit kakao pada perlakuan LO (tanpa pemberian pupuk
limbah ikan padat) pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun dan
lebar daun. Hal ini diduga karna tanah yangdigunakan sebagai media tumbuh yaitu tanah podzolik
merah kuning (PMK), dimana tanah tersebut merupakan tanah yang miskin akan unsur hara terutama
unsur P, mempunyai kemasaman tinggi atau pH yang rendah, beracun serta memiliki Kapasitas Tukar
Kation (KTK) juga rendah. Selain itu, tanaman bibit kakao tidak mendapat cukup suplai unsur hara
makro dan mikro pada media tumbuh sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terganggu. Hal ini
sejalan dengan Sutedjo (2002) menyatakan bahwa tidak lengkpanya unsur hara yang diberikan pada
tanaman dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sedangkan
tidak lengkapnya salah satu atau beberapa unsur hara dapat diganti dengan memberikan pupuk tertentu.

Tanpa pemberian pupuk limbah ikan dan pupuk kieserite jumlah unsur hara yang diserap
tanaman terbatas, hanya yang tersedia di media saja sehingga belum besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman bibit kakao. Lakitan (2006) menyatakan bahwa ketersedian unsur hara esensial
kurang dari jumlah yang dibutuhkan maka tanaman akan terganggu proses metabolismenya, sebab
pertumbuhan tanaman mempunyai korelasi positif dengan ketersedian unsur hara sehingga dalam
budidaya tanaman ketersedian unsur hara merupakan faktor yang sangat menentukan.

Berpengaruh nyatanya pemberian pupuk limbah ikan padat pada perlakuan L1, dan L terhadap
pertumbuhan bibit kakao dibandingkan dengan perlakuan Lo (tanpa pemberian pupuk limbah ikan
padat) dan pada pemberian pupuk kieserite pada perlakuan K; dan K terhadap pertumbuhan bibit kakao
dibandingkan dengan perlakuan Ko (tanpa pemberian pupuk kieserite), dapat disebabkan karena
kandungan hara yang terdapat pada pupuk limbah ikan padat, dimana kandungan unsur hara yang
terdapat dalam pupuk limbah ikan padat yaitu C-organik 9,52%, total N 1,32%, P 0,30%, dan K 0,14%.
Pupuk limbah ikan padat dapat meningkatkan perumbuhan bibit kakao. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kurniawati (2015), bahwa pupuk organik menyediakan unsur hara makro dan mikro dan
unsur lainnya yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan tanaman. Seperti halnya pupuk nitrogen
kimia, pupuk organik lebih mudah diserap tanaman, karena unsur-unsur didalamnya mudah terurai.
Tanaman menyerap hara terutama melalui daun dan akar.

Petumbuhan tanaman bibit kakao seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
panjang daun dan lebar daun karena adanya bahan organik dan unsur hara yang terkandung dalam pupuk
limbah ikan padat khususnya unsur hara N, P dan K sedangkan pada pupuk kieserite terkandung unsur
Mg dan S, sehingga mampu menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan bibit kakao. Unsur nitrogen
(N) adalah unsur yang banyak diperlukan karena memacu pertumbuhan vegetative, peran N
mempercepat pertumbuhan secara keseluruhan terutama bagian batang dan daun (Lingga dan Marsono
2003). Bila N yang tersedia dalam keadaan cukup bagi tanaman maka kandungan klorofil pada daun
akan meningkat dan proses fotosintesis juga meningkat, sehingga asimilat yang dihasilkan lebih banyak,
akibatnya pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan lebar daun meningkat secara
signifikan.
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Unsur phosfor (P) merupakan unsur yang berfungsi penyusun lemak dan protein, unsur hara
phosfor merupakan bagian dari inti sel yang sangat penting dalam pembelahan sel dan pekembangan
jaringan meristem (Winarso, 2005). Phosfor berperan penting dalam transfer energi didalam sel
tanaman, misalnya: ADP, ATP. Berperan dalam pembentukan membran sel, misalnya lemak fosfat dan
meningkatkan efisiensi fungsi (Agustina,2004). Phosfor dapat merangsang pertumbuhan akar,
mempercepat pendewasaan tanaman, meningkatkan kualitas tanaman serta ketahanan terhadap
penyakit (Isnaini,2006).

Kalium (K) merupakan unsur hara yang berfungsi sebagai pengatur pergerakan stomata,
memperkuat tegaknya batang meningkatkan kadar karbohidrat dan gula, selain itu unsur K berperan
dalam pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman (Surtinah, 2013). Apabila
tanaman mendapat usur K yang cukup maka tanaman akan tumbuh dengan cepat karena K dapat
memelihara tekanan turgor sel secara konstan. Turgor sel konstan dapat memicu pembesaran sel-sel
yang menyusun jaringan meristem, sehingga tanaman tidak mudah rebah (Haris et al. 2005).

Magnesium (Mg) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
yang besar sebagai hara mikro. Magnesium berperan dalam pembentukan klorofil yang merupakan
bagaian penting pada proses fotosintesis pada daun. (Wahyuni, M.A Manurung, 2020). Kandungan
kadar C-Organik yang merupakan hasil uraian dari daur uulang bahan organik pilihan (ternak hewan
dan tanaman) yang berfungsi memberikan nutrient yang penting untuk pertumbuhan tanaman,
memperbaiki struktur dan memantapkan agregat tanah. Sebagai substrat/makanan bagi mikroorganisme
dan indikator kesuburan tanah dan mengandung multi mikroba non penyakit yang sinergis dengan
tujuan pertanian sebagai biopestisida, karena mampu menghambat dan membunuh tumbuh
kembangnya mikroorganisme penyakit melalui kompetensi hidup dan sekresi yang meracuninya,
menghasilkan antibodi untuk tanaman sehingga menjadi lebih resisten terhadap adanya serangan hama
dan penyakit.

Hasil penelitian secara keselurahan terlihat bahwa konsentrasi pemberian pupuk limbah ikan
padat dan pupuk kieserite memberikan berbeda nyata terhadap pertumbuhan bibit kakao pada parameter
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun. Hal ini diduga bahwa
adanya kecendrungan meningkatnya kosentrasi pemberian pupuk limbah ikan padat pada perlakuan L.
yaitu pada konsentrasi 30 g/tanaman dan pupuk kieserite pada konsentrasi K, 2 g/tanaman. Hal ini
sejalan dengan Syarif (1986) bahwa unsur hara yang diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kebutuhan tanaman dan unsur hara tersebut berada dalam keadaan yang
seimbang dan cukup agar pertumbuhan yang dihasilkan dapat maksimal.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan bahwa, (1) pemberian pupuk limbah ikan padat
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, yaitu tinggi tanaman (cm), diameter batang
(cm), jumlah daun (helai), panjang daun (cm) dan lebar daun (cm). Perlakuan yang memberikan hasil
terbaik pada penelitian yang telah dilakukan adalah perlakuan L2 dengan konsentrasi 30 g/tanaman. (2)
pemberian pupuk Kieserite berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, yaitu tinggi
tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah daun (helai), panjang daun (cm) dan lebar daun (cm).
Perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada penelitian yang telah dilakukan adalah perlakuan K2
dengan konsentrasi 2 g/tanaman.
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